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Pemikiran seni rupa modern di Indonesia berakar dari kritik atas praktik
seni kolonial pada tahun 1939 dan terus berkembang melalui tulisan-tulisan
para kritikus pasca-kemerdekaan. Salah satu tokoh penting dalam wacana ini
adalah Popo Iskandar, yang sejak sekitar 1958 aktif menulis pada media massa
saat itu. Dalam tulisannya, ia kerap membahas hakikat seni, hubungan seni di
masyarakat dengan apresiasi publik terhadap karya seni, fungsi kritik seni,
hingga pendidikan seni dan pengembangan seni budaya.

Penelitian ini dirumuskan melalui dua masalah pokok. Pertama,
bagaimana inspirasi seni dan karya-karya Popo Iskandar. Kedua, bagaimana
pemikiran Popo Iskandar mengenai seni rupa modern dalam periode 1958—
1994. Tujuan penelitian adalah menggambarkan kiprah pemikiran Popo
Iskandar dalam wacana seni rupa modern Indonesia. Pembahasan mencakup
uraian inspirasi seni dan karya-karya Popo Iskandar, serta analisis paradigma
pemikiran seni rupa modern dalam tulisan-tulisannya sejak tahun 1958—1994.

Metode yang digunakan adalah studi historis dengan empat tahap:
heuristik (pengumpulan sumber primer dan sekunder), kritik (verifikasi
keaslian dan relevansi naskah), interpretasi (pembacaan kritis terhadap isi dan
konteks), serta historiografi (penulisan narasi sejarah).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemikiran Popo Iskandar tentang
seni rupa modern. 1) Konsepsi seni, yang meliputi analisis seni, hubungan seni
dengan masyarakat, dan apresiasi karya seni. Kedua, teori kritik, yang
mencakup usaha perluasan modernisme, penentuan peran seniman, dan fungsi
kritik seni sebagai instrumen pembaruan. Ketiga, gagasan tentang pendidikan
seni, yang menyoroti peran lembaga pendidikan dan dualitas fungsi seniman
sebagai pendidik dan praktisi. Keempat, pemikiran praktis seni budaya, berupa
ide-ide serta evaluasi terhadap upaya pembinaan kebudayaan seni di Indonesia.
Lebih jauh, penelitian ini juga membahas bagaimana Popo Iskandar
menyelaraskan pemikiran modern dengan kondisi sosial-budaya Indonesia serta
kiprahnya dalam memperkaya wacana pemikiran seni rupa nasional. Temuan
ini diharapkan menjadi rujukan bagi studi lanjutan dan memberikan kerangka
konseptual bagi para peneliti dan praktisi seni rupa.



